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ABSTRAK 

LOGAM BERAT TIMBAL DALAM PAKAN DAN DAGING 

UNGGAS, IKAN, DAN UDANG 

 

JEFFERN CORNELIS 

 

Hewan unggas dan akuakultur yang dipelihara di peternakan dapat terpapar 

timbal dari lingkungan melalui berbagai sumber antara lain pakan, udara yang 

dihirup, dan air seperti air minum untuk unggas atau media hidup untuk hewan 

akuakultur. Penelitian ini mengukur konsentrasi timbal dalam daging dan pakan 

sebanyak 10 sampel dari masing-masing hewan ayam, bebek, ikan dan udang 

domestik. Daging dan pakan keempat hewan tersebut diperoleh dari Kecamatan 

Galur dan Lendah, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Sampel diekstraksi menggunakan campuran HCl: HNO3 (3: 1, v / v) dengan metode 

aqua regia digestible dan ekstrak dianalisis untuk menentukan Pb menggunakan 

Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS).  Diperoleh konsentrasi rata-rata Pb 

dalam daging berkisar antara 8,25 μg‧g-1 (udang) hingga 2,42 μg‧g-1 (ikan), 

sedangkan konsentrasi rata-rata timbal dalam pakan berkisar dari 9,02 μg‧g-1 hingga 

4,00 μg‧g-1. Perbedaan yang signifikan secara statistik ditemukan untuk konsentrasi 

timbal antara daging dan pakan untuk empat hewan. Selain itu, faktor bioakumulasi 

dan biokonsentrasi ditentukan dan dibandingkan untuk mengevaluasi perbedaan 

pola paparan antara hewan terestrial (unggas) dan organisme akuatik (ikan dan 

udang). 

 

Kata kunci: bioakumulasi, biokonsentrasi, hewan akuakultur, peternakan, timbal. 
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ABSTRACT 

HEAVY METAL OF LEAD (Pb) IN FEED AND MEAT 

POULTRY, FISH, AND SHRIMP 

 

JEFFERN CORNELIS 

 

Poultry and aquaculture animals raised in the field may be exported to 

environmental lead from various sources such as feed, inhaled air, and water, like 

as drinking water for poultry or living media for aquaculture animals. This study 

measured concentration of lead in meat and feed of 10 samples of each of domestic 

chicken, duck, fish and shrimps. The meat and feed of the four animals were 

obtained from Galur and Lendah district, Kulon Progo Regency, The Special 

Province of Yogyakarta. The samples were extracted using HCl : HNO3 mixture 

(3:1, v/v) by aqua regia digestible method and the extract was analyzed for Pb by 

Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). It was found that the average 

concentration in meat ranged from 8,25 µg‧g-1 (shrimp) to 2,42 µg‧g-1 (fish) µg‧g-1, 

while the average concentration of lead in feed ranged from 9,02 µg‧g-1 to 4,00 

µg‧g-1. Statistically significant differences were found for lead concentration’s 

between meat and feed for the four animals. In addition, bioaccumulation and 

bioconcentration factor were determined and compared to evaluate who differences 

of exposure patterns between terrestrial (poultry) and aquatic organisms (fish and 

shrimp) 

 

Keywords: aquaculture animals, bioaccumulation, bioconcentration, lead, poultry.©UKDW
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Logam berat timbal (Pb) adalah agen pencemaran lingkungan yang umum 

ditemukan dalam media lingkungan seperti air sungai (Nasution, 2017), tanah 

sawah, dan tanaman pangan (Erdayanti., 2015). Pb juga dilaporkan telah ditemukan 

dalam ayam (Djohan dan Tabbu, 2015), bebek (Chen et al., 2013), ikan (Ukwa et 

al., 2015) dan udang (Djohan dan Djoko, 2016). Salah satu sumber Pb pada unggas 

dan hewan akuakultur ialah pakan. Dilaporkan bahwa pakan ternak (Markidis et al., 

2012), unggas (Ahmed et al., 2017) dan pakan hewan akuakultur (Kundu et al., 

2017; Islam et al., 2017) mengandung Pb. 

Meskipun temuan Pb pada daging dan pakan unggas atau akuakultur telah 

diperoleh, belum ada studi tentang hubungan antara kadar Pb pada daging dan kadar 

Pb pada pakan. Pola hubungan ini dapat dinyatakan sebagai faktor bioakumulasi. 

Khusus pada hewan akuakultur, hubungan juga dapat dinyatakan sebagai faktor 

biokonsentrasi. Telah diketahui bahwa Pb bersifat toksik sehingga mempengaruhi 

reproduksi unggas (Yuan et al., 2013), perkembangan dan metabolisme ikan 

(Yulapi dan Aunurohim, 2013), serta peran penting 4 jenis hewan (ayam, bebek, 

ikan, udang) sebagai sumber makanan hewani. Oleh sebab itu, studi pemaparan Pb 

pada keempat jenis hewan dan pakan hewan serta faktor bioakumulasi dan 

biokonsentrasi adalah penting dilakukan untuk keperluan keamanan pangan (food 

safety) bagi manusia dan keamanan pakan (feed safety) bagi unggas dan/atau hewan 

akuakultur. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Berapakah kadar Pb dalam daging dan pakan unggas, ikan, dan udang? 

1.2.2 Berapa faktor bioakumulasi dan faktor biokonsentrasi pada unggas, ikan, 

dan udang? 

1.2.3 Apakah kadar Pb yang terukur lebih tinggi atau lebih rendah dari standar 

baku mutu?
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1.3.1 Mengidentifikasi kadar Pb pada daging ayam, bebek, ikan, dan udang 

1.3.2 Mengidentifikasi kadar Pb pada media pakan ayam, bebek, ikan, dan udang 

serta pada media air kolam ikan dan udang 

1.3.3 Mengidentifikasi faktor bioakumulasi pada ayam, bebek, ikan, dan udang 

serta faktor biokonsentrasi pada ikan dan udang 

1.3.4 Membandingkan hasil pada penelitian ini dengan standar baku mutu 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat dan akademisi mengenai konsentrasi logam berat timbal dalam 4 jenis 

hewan yaitu ayam, bebek, ikan, dan udang. Selain itu, dapat digunakan sebagai 

referensi oleh pemerintah dalam program pemantauan keamanan pangan bagi 

masyarakat dan keamanan pakan bagi hewan ternak.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

1. Konsentrasi timbal dalam daging ayam, bebek ikan, dan udang yang 

dibudidayakan di Kecamatan Galur dan Lendah memiliki rata-rata 

berturut-turut adalah 3,96; 3,65; 2,42; 2,85 µg‧g-1. 

2. Konsentrasi timbal pada pakan ayam, bebek, ikan, dan udang memiliki 

rata-rata berturut-turut adalah 6,64; 9,02; 4,00; 4,17 µg‧g-1. Konsentrasi 

air kolam ikan dan udang memiliki rata-rata 0,02 dan 0,08 µg‧mL-1. 

3. Faktor bioakumulasi dari hubungan antara konsentrasi daging dan 

konsentrasi pakan ayam, bebek ikan, dan udang memiliki nilai masing-

masing sebesar 0,68; 0,43; 0,61; 2,08. 

4. Faktor biokonsentrasi dari hubungan antara konsentrasi daging dan 

konsentrasi air kolam ikan dan udang memiliki nilai masing-masing 

sebesar 125,61 dan 93,65 mL‧g -1. 

5. Konsentrasi timbal dalam daging pada penelitian ini melebihi ambang 

batas baku mutu BSN (2 µg‧g-1) serta melebihi ambang baku mutu 

internasional CODEX STAN (0,1 µg‧g-1 untuk ayam dan bebek; 0,3 

µg‧g-1 untuk ikan), EC (0,5 µg‧g-1 untuk udang). 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan studi ini, daging ayam, bebek, ikan, dan udang di 

wilayah penelitian masih aman untuk dikonsumsi namun dengan 

pembatasan. Penelitian monitoring logam berat secara berkelanjutan perlu 

dilakukan secara rutin oleh pemerintah dengan mengukur produk pangan 

sebagai bagian dari progam keamanan pangan bagi manusia dan juga 

produk pakan sebagai bagian dari progam keamanan pakan bagi hewan 

ternak. Masyarakat sebagai konsumen unggas, ikan, dan udang dapat 

mengurangi frekuensi konsumsi hewan tersebut untuk mencegah 

pemaparan logam berat Pb secara berlebihan.
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